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many as 74.84% of teachers understood the assessment
instruments, while 67.42% of teachers stated that the facilities
and infrastructure in schools supported the implementation of
alternative assessments. However, 66.21% of teachers have
limited access to professional training, and 70.73% of teachers
stated that efficiency in preparing alternative assessments is
still a challenge. Although 70.06% of teachers agree that
financial  support, colleagues and leaders support
implementation and as many as 71.45% of teachers are aware
of challenges in implementing alternative assessments, in
terms of workload. Based on the results of the study, it can be
concluded that junior high school teachers in Namrole District
still need assistance in preparing and implementing alternative
assessments in learning.

I. PENDAHULUAN

Asesmen memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, baik dalam pendidikan
formal maupun non-formal. Tanpa adanya asesmen, proses pembelajaran menjadi tidak lengkap (Kaushik,
2021). Oleh karena itu, dalam setiap proses pembelajaran, kegiatan asesmen perlu mendapatkan perhatian
yang cukup, agar peserta didik dapat menunjukkan kemampuan yang sedang berkembang (Gikandi et al.,
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2011). Selain itu, asesmen juga berfungsi untuk memberikan dukungan dari guru yang diperlukan agar
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mereka hingga mencapai kompetensi yang diharapkan.

Phongsirikul, (2018) menjelaskan bahwa informasi yang diperoleh dari asesmen dapat mendorong peserta
didik untuk lebih termotivasi dalam belajar. Namun, ada kalanya asesmen justru membuat peserta didik
merasa takut dengan nilai yang mereka peroleh (Brown & Abeywickrama, 2019). Sebagai bagian dari
proses pembelajaran, peserta didik sebenarnya ingin mengetahui sejauh mana kemajuan mereka dalam
belajar, serta kendala-kendala yang dihadapi. Dengan demikian, informasi yang diperoleh dari asesmen
menjadi sangat penting bagi mereka. Salah satu jenis asesmen yang dapat memberikan informasi yang
lebih autentik dan komprehensif tentang kemajuan belajar peserta didik adalah asesmen alternatif.

Asesmen alternatif merupakan pendekatan penilaian yang menggunakan berbagai metode untuk
mengukur capaian belajar peserta didik secara autentik dan menyeluruh. Berbeda dengan asesmen
tradisional yang umumnya hanya mengandalkan tes tertulis atau pilihan ganda, asesmen alternatif
memberikan kesempatan bagi guru untuk menilai aktivitas langsung yang dilakukan oleh peserta didik,
seperti menciptakan sesuatu, menggunakan konteks dunia nyata, atau mensimulasikan suatu keterampilan
(Herman, Aschbacher & Winters, 1992). Dalam asesmen alternatif, fokus utamanya bukan hanya pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses dan produk yang dihasilkan (Phongsirikul, 2018). Selain itu, asesmen ini juga
mampu memberikan gambaran yang jelas tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik (Huerta-Macias,
1995).

Untuk memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai kemajuan dan kendala belajar peserta didik, guru
perlu memilih bentuk asesmen yang tepat dan memfasilitasi proses pembelajaran dengan bijak. Asesmen
alternatif dirancang untuk memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kemampuan peserta didik,
tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam aspek afektif dan psikomotorik (Gikandi et al., 2011).
Penerapan asesmen alternatif dalam kurikulum merdeka merupakan langkah inovatif yang bertujuan
untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum
merdeka sendiri menekankan pentingnya pembelajaran yang holistik, personal, serta berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21, di mana asesmen tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses yang dialami peserta didik.

State of the art dalam kajian ini mencakup pendekatan asesmen yang berkembang dalam konteks
pembelajaran yang lebih autentik dan berpusat pada peserta didik. Seiring dengan perkembangan
kurikulum merdeka, asesmen alternatif menjadi salah satu metode penilaian yang mendapat perhatian
lebih. Penelitian-penelitian sebelumnya banyak menyoroti pentingnya asesmen alternatif sebagai alat yang
tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga menggambarkan proses belajar yang berlangsung
(Maslovaty & Kuzi, 2002). Penelitian lebih lanjut mengungkapkan bahwa asesmen alternatif mampu
memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Phongsirikul, 2018). Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan dalam hal
implementasi asesmen alternatif di lapangan, terutama dalam menyesuaikan asesmen dengan kebutuhan
individu peserta didik dan kesiapan guru dalam mengembangkan metode asesmen yang sesuai.

Kebaruan dari kajian ini terletak pada fokusnya terhadap penerapan asesmen alternatif dalam konteks
kurikulum merdeka, yang bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana asesmen ini dapat
diintegrasikan dalam praktik pembelajaran di sekolah-sekolah Indonesia. Penelitian ini juga
memperhatikan kesiapan guru dan sekolah dalam mengimplementasikan asesmen alternatif serta
tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Kajian ini menekankan pada implementasi konkret di
daerah dengan karakteristik tertentu, seperti di Kabupaten Buru Selatan, yang belum banyak disorot dalam
penelitian sebelumnya.

Berdasarkan fenomena di lapangan dan hasil kajian sebelumnya, terdapat masalah utama dalam
implementasi asesmen alternatif, yaitu kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengembangkan asesmen alternatif yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, banyak
sekolah yang belum sepenuhnya siap mengimplementasikan asesmen alternatif. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi bagaimana asesmen alternatif dapat diterapkan secara efektif dalam
kurikulum merdeka, menilai kesiapan guru dan sekolah, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam
penerapannya. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi mengenai cara-cara praktis
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dalam mengoptimalkan asesmen alternatif untuk mendukung pembelajaran yang lebih autentik dan
bermakna bagi peserta didik di sekolah-sekolah Indonesia.

II. METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey.
Penelitian bertujuan untuk memperoleh informasi tentang persepsi guru terhadap kendala implementasi
asesmen alternatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Penelitian ini melibatkan responden 62 orang
yang merupakan guru Sekolah Menengah Pertama di kecamatan Namrole. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dikembangkan dari tujuh dimensi. Instrumen penelitian merupakan hasil
pengembangan dari hasil penelitian Rosidah et al., (2021) dan Syaifuddin & Waluyanti, (2016). Berikut
dimensi-dimensi dalam instrumen kuesioner tersebut adalah pemahaman guru tentang asesmen alternatif,
pemahaman guru tentang instrumen asesmen, ketersediaan sarana pendukung, pengembangan
profesionalitas guru, efisiensi penyusunan asesmen alternatif, dukungan anggaran/dana dan
rekan/pimpinan, beban kerja dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 25 butir. Selanjutnya data diolah
secara deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran tentang masing-masing item di setiap dimensi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Dimensi Pemahaman Guru Tentang Asesmen Alternatif

Dimensi pemahaman guru tentang asesmen alternatif terdiri atas lima (5) item pertanyaan dengan lima
(5) pilihan jawaban. Berikut ditampilkan hasil analisisnya dalam bentuk visualisasi diagram pada Gambar
1. berikut ini.

Gambar 1. Persentasi Dimensi Pemahaman Guru Tentang Asesmen Alternatif
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Hasil analisis terhadap pemahaman guru mengenai asesmen alternatif menunjukkan beberapa temuan
yang menarik. Pada item pertama, sebanyak 80,64% guru sangat setuju bahwa asesmen alternatif memiliki
perbedaan signifikan dengan asesmen tradisional. Hal ini menunjukkan kesadaran guru akan perbedaan
mendasar antara kedua jenis asesmen tersebut. Pada item kedua, 80,97% guru menyatakan bahwa
pemahaman tentang asesmen alternatif yang diterapkan dalam kurikulum merdeka sangat diperlukan. Ini
mengindikasikan bahwa mayoritas guru menyadari pentingnya pemahaman tersebut dalam konteks
implementasi kurikulum merdeka.

Selanjutnya, pada item ketiga, 78,71% guru mengungkapkan bahwa mereka telah menerapkan asesmen
alternatif dalam menilai kompetensi peserta didik. Ini menunjukkan bahwa banyak guru yang mulai
mengintegrasikan asesmen alternatif dalam praktik pembelajaran mereka. Pada item keempat, 74,19%
guru memahami tujuan dari penggunaan asesmen alternatif, yang menunjukkan pemahaman yang cukup
baik mengenai tujuan utama penerapan asesmen tersebut dalam proses pembelajaran. Namun, pada item
kelima, hanya 66,77% guru yang memiliki keterampilan dalam merancang asesmen alternatif. Hal ini

@ @@ https://jurnallldikti12.id/index.php/kamboti 115
KAMBOTTI is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

=

KAMBOTTI: Jurnal Sosial dan Humaniora (eISSN: 2746-475X)
Volume 5, Nomor 2, Hal: 113-123

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas guru memahami konsep asesmen alternatif, sebagian masih
memerlukan peningkatan keterampilan dalam merancang asesmen yang sesuai.

Secara keseluruhan, hasil analisis rata-rata menunjukkan bahwa 76,26% guru berpendapat bahwa
asesmen alternatif sangat penting dalam proses pembelajaran. Ini mencerminkan pandangan positif
mayoritas guru terhadap pentingnya asesmen alternatif dalam mendukung pembelajaran yang lebih
autentik dan berpusat pada peserta didik.

2. Dimensi Pemahaman Guru Tentang Instrumen Alternatif

Dimensi pemahaman guru tentang instrumen asesmen alternatif terdiri dari dua (2) item pertanyaan
dengan lima (5) pilihan jawaban. Hasil analisis terhadap dimensi ini menunjukkan temuan yang menarik.
Sebanyak 76,13% guru menyatakan bahwa mereka memahami cara menerapkan berbagai bentuk asesmen
alternatif, seperti portofolio, observasi, dan proyek. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru memiliki
pemahaman yang cukup baik tentang berbagai instrumen asesmen alternatif yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Namun, pada sisi lain, 73,55% guru mengakui bahwa mereka masih mengalami kesulitan
dalam menyusun kriteria penilaian untuk asesmen alternatif. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan
yang dihadapi guru dalam merancang kriteria penilaian yang sesuai dengan asesmen alternatif.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 74,84% guru setuju bahwa pemahaman
mereka tentang instrumen asesmen sangat penting dalam mendukung proses penilaian yang lebih
komprehensif. Ini mencerminkan pandangan bahwa pemahaman yang baik tentang instrumen asesmen
alternatif dapat meningkatkan kualitas penilaian yang dilakukan oleh guru, sehingga memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai kemajuan dan perkembangan peserta didik.

Gambar 2. Persentasi Dimensi Pemahaman Guru Tentang Instrument Asesmen Alternatif
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3. Dimensi Ketersedian Sarana Pendukung
Dimensi ketersedian sarana pendukung terdiri atas tiga (3) item pertanyaan dengan lima (5) pilihan
jawaban. Berikut ditampilkan hasil analisisnya dalam bentuk visualisasi diagram pada Gambar 3.

Gambar 3. Persentasi Dimensi Ketersediaan Sarana Pendukung
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Hasil analisis pada dimensi ini menggambarkan sejauh mana ketersediaan sarana pendukung dalam
pelaksanaan asesmen alternatif di sekolah. Sebanyak 76,13% guru menilai bahwa infrastruktur teknologi,
seperti komputer, koneksi internet, dan perangkat digital lainnya, sudah memadai untuk mendukung
pelaksanaan asesmen alternatif. Namun, meskipun infrastruktur mendukung, masih terdapat kendala
dalam pemanfaatan teknologi. Sebanyak 47,74% guru melaporkan kesulitan dalam mengimplementasikan
asesmen alternatif akibat hambatan teknologi, yang mengindikasikan perlunya peningkatan pemanfaatan
teknologi di lingkungan sekolah.

Di sisi lain, 78,39% guru menyatakan bahwa fasilitas di sekolah mereka sudah mendukung pelaksanaan
asesmen alternatif. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas sekolah telah menyediakan fasilitas yang
memadai untuk mendukung asesmen alternatif. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa
rata-rata 67,42% guru berpendapat bahwa sarana dan prasarana di sekolah mereka cukup mendukung
penerapan asesmen alternatif. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam pemanfaatan
teknologi secara optimal, yang memerlukan perhatian lebih lanjut agar asesmen alternatif dapat dijalankan
dengan efektif.

4. Dimensi Pengembangan Profesionalitas Guru

Dimensi pengembangan profesionalitas guru terdiri dari tiga (3) item pertanyaan dengan lima (5) pilihan
jawaban. Hasil analisis pada dimensi ini mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam mengembangkan profesionalitas mereka, khususnya terkait dengan penerapan asesmen alternatif.
Sebanyak 75,48% guru menyatakan bahwa pelatihan mengenai pengembangan asesmen alternatif masih
sulit diperoleh. Hal ini mengindikasikan adanya keterbatasan akses terhadap program pelatihan yang
relevan untuk mendukung peningkatan keterampilan guru dalam mengimplementasikan asesmen
alternatif.

Selain itu, 58,71% guru mengakui bahwa komunitas belajar yang berfokus pada pengembangan asesmen
alternatif masih sangat minim. Hal ini menyebabkan keterbatasan bagi guru untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman dengan sesama rekan sejawat mengenai penerapan asesmen alternatif. Keterbatasan dalam
hal pelatihan dan komunitas belajar ini menunjukkan perlunya peningkatan dukungan terhadap
pengembangan profesionalitas guru, agar mereka dapat lebih siap dalam menerapkan asesmen alternatif
secara efektif dalam pembelajaran.

Gambar 4. Persentasi Dimensi Pengembangan Profesionalitas Guru

80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00
1 2 3 4 Rerata = 66,21

Selain itu, hanya 57,74% guru yang menyatakan bahwa sekolah mereka secara rutin menyelenggarakan
kegiatan pengembangan profesional untuk mendukung penerapan asesmen alternatif. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan dalam penyediaan program pelatihan di
tingkat sekolah. Meskipun demikian, 72,90% guru merasa bahwa mereka memiliki cukup waktu dan ruang
untuk mempersiapkan serta melaksanakan asesmen alternatif sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.
Ini menunjukkan adanya dukungan yang memadai dari sekolah terkait waktu dan ruang untuk
implementasi asesmen alternatif, meskipun masih perlu diperhatikan aspek pengembangan profesional
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yang lebih rutin dan sistematis.

5. Dimensi Efisiensi Penyusunan Asesmen Alternatif

Dimensi efisiensi penyusunan asesmen alternatif terdiri dari empat (4) item pertanyaan dengan lima (5)
pilihan jawaban. Hasil analisis pada dimensi ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait efisiensi
penerapan asesmen alternatif. Sebanyak 76,77% guru menyatakan bahwa asesmen alternatif
membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan asesmen tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa
waktu menjadi faktor utama yang memengaruhi efisiensi dalam penerapan asesmen alternatif.

Selain itu, 82,26% guru mengaku sering mengalami kekurangan waktu dalam mengimplementasikan
asesmen alternatif dalam pembelajaran, yang menambah tantangan dalam pelaksanaannya. Sementara itu,
penggunaan teknologi dinilai dapat membantu meningkatkan efisiensi pelaksanaan dan penilaian asesmen
alternatif. Sebanyak 60,65% guru mengakui bahwa teknologi dapat meningkatkan efisiensi asesmen
alternatif, meskipun pemanfaatan teknologi tersebut masih menghadapi tantangan. Salah satu kendala
utama adalah minimnya pelatihan terkait penggunaan teknologi untuk penyusunan asesmen alternatif.
Sebanyak 63,27% guru menyatakan bahwa pelatihan untuk penggunaan teknologi dalam asesmen
alternatif masih sangat terbatas. Akibatnya, banyak guru yang belum dapat memanfaatkan teknologi secara
maksimal untuk mendukung efisiensi dalam penyusunan dan pelaksanaan asesmen alternatif.

Gambar 5. Persentasi Dimensi Efisiensi Penyusunan Asesmen Alternatif
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Secara keseluruhan, hasil analisis ini mencerminkan bahwa efisiensi dalam penyusunan asesmen alternatif
masih menjadi tantangan bagi guru. Meskipun teknologi dapat membantu mempercepat proses asesmen,
kurangnya pelatihan dan keterbatasan waktu menjadi kendala utama.

6. Dimensi Dukungan Anggaran/Dana dan Rekan/Pimpinan

Dimensi dukungan anggaran/dana dan rekan/pimpinan terdiri dari empat (4) item pertanyaan dengan
lima (5) pilihan jawaban. Hasil analisis pada dimensi ini menunjukkan sejauh mana guru mendapatkan
dukungan, baik dalam aspek anggaran maupun dari rekan kerja dan pimpinan, dalam
mengimplementasikan asesmen alternatif. Sebanyak 55,81% guru menyatakan bahwa mereka
membutuhkan dukungan anggaran untuk dapat menerapkan asesmen alternatif secara optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan anggaran menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi
asesmen alternatif di sekolah.

Sementara itu, 62,58% guru menilai bahwa sekolah telah menyiapkan anggaran dengan baik untuk
mendukung implementasi asesmen alternatif. Ini mencerminkan bahwa sebagian besar sekolah sudah
memberikan perhatian terhadap penyediaan anggaran untuk keperluan asesmen alternatif. Dari sisi
dukungan sosial dan profesional, 69,68% guru mengaku mendapat dukungan dari rekan kerja dan
pimpinan dalam menyusun serta mengimplementasikan asesmen alternatif. Hal ini menunjukkan adanya
kerja sama dan kolaborasi yang baik dalam lingkungan sekolah, yang dapat membantu guru mengatasi
tantangan dalam penerapan asesmen alternatif.
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Gambar 6. Persentasi Dukungan Anggaran/Dana Dan Rekan/Pimpinan
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Selain itu, kepala sekolah memainkan peran penting dalam mendorong penggunaan asesmen alternatif.
Sebanyak 79,03% guru menyatakan bahwa kepala sekolah mereka secara aktif memberikan arahan dan
motivasi untuk menerapkan asesmen alternatif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya
dukungan yang kuat dari pimpinan dalam penerapan asesmen alternatif di sekolah.

Lebih lanjut, 83,23% guru mengungkapkan bahwa mereka sering melakukan diskusi dengan rekan kerja
untuk mencari strategi terbaik dalam menerapkan asesmen alternatif di kelas. Ini mencerminkan adanya
kolaborasi yang baik antar guru untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam
mengimplementasikan asesmen alternatif. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa 70,06%
guru setuju bahwa dukungan dana, serta dukungan dari rekan kerja dan pimpinan, sangat berperan dalam
memastikan asesmen alternatif dapat diterapkan secara optimal di sekolah.

7. Dimensi Beban Kerja
Dimensi beban kerja terdiri atas dua (2) item pertanyaan dengan lima (5) pilihan jawaban. Berikut
ditampilkan hasil analisisnya dalam bentuk visualisasi diagram pada Gambar 7.

Gambar 7. Persentasi Dimensi Beban Kerja
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Hasil analisis pada dimensi ini menunjukkan bahwa penerapan asesmen alternatif berdampak pada
peningkatan beban kerja guru. Sebanyak 85,48% guru menyatakan bahwa tugas mereka bertambah
dengan adanya asesmen alternatif. Hal ini menandakan bahwa meskipun asesmen alternatif dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, penerapannya juga membawa konsekuensi berupa peningkatan
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beban kerja bagi guru.

Di sisi lain, meskipun asesmen alternatif meningkatkan beban kerja guru, 57,42% guru menyatakan bahwa
hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik ketika asesmen alternatif diterapkan. Ini menunjukkan bahwa
meskipun memerlukan lebih banyak waktu dan tenaga, asesmen alternatif memiliki dampak positif
terhadap perkembangan dan pemahaman peserta didik.

Secara keseluruhan, hasil analisis dengan rerata sebesar 71,45% mencerminkan bahwa mayoritas guru
menyadari adanya tantangan dalam implementasi asesmen alternatif, terutama terkait dengan beban kerja
yang meningkat. Namun, banyak guru yang juga melihat adanya manfaat dari penerapan asesmen alternatif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Pembahasan

Asesmen alternatif merupakan bentuk penilaian yang memberikan gambaran lebih komprehensif terhadap
kemampuan peserta didik. Ketika asesmen yang digunakan tepat, kemampuan peserta didik dapat direkam
dengan baik oleh guru selama proses pembelajaran. Pemahaman guru mengenai asesmen alternatif sangat
penting untuk keberhasilan penerapannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 76,26% guru setuju bahwa
pemahaman yang benar tentang asesmen alternatif membantu mereka dalam mengimplementasikannya
di kelas. Guru yang memahami konsep asesmen alternatif akan lebih mampu memilih metode yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, yang akhirnya menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan
efektif.

Menurut Kassa et al., (2024), asesmen alternatif dapat membantu peserta didik menjadi lebih cerdas dan
inovatif, sekaligus mendorong mereka untuk mengenali apa yang telah dipelajari dan apa yang masih perlu
dipelajari. Farag et al, (2021) menjelaskan bahwa sikap positif guru terhadap asesmen alternatif
meningkat ketika mereka memiliki literasi asesmen yang baik, yang memungkinkan mereka untuk
mendesain pembelajaran yang diperkuat dengan asesmen yang variatif. Kemampuan ini akan memberikan
informasi yang lebih holistik mengenai perkembangan peserta didik.

Namun, hasil analisis juga menunjukkan bahwa guru di Kecamatan Namrole mengalami kesulitan dalam
menyusun asesmen alternatif. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kreativitas guru dalam
mengembangkan instrumen penilaian (Indriani et al, 2023; Wulandari et al., 2022.). Wulan, (2007)
menambahkan bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi guru adalah kesulitan dalam
mengembangkan dan menggunakan asesmen alternatif. Beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan ini
meliputi kurangnya pelatihan yang membekali guru dengan teori asesmen terbaru, faktor usia, dan
kebutuhan waktu yang panjang dalam penyusunan instrumen asesmen. Muktamar et al., (2023) juga
menyatakan bahwa pelatihan yang terbatas menjadi kendala signifikan, begitu pula dengan waktu yang
dibutuhkan untuk analisis asesmen (Arta, 2024) dan kendala kemampuan guru untuk mengembangkan
instrumen asesmen (Setiani, 2011). Selain itu, meskipun guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan
asesmen alternatif, mereka dapat dengan mudah menggunakan instrumen asesmen yang telah ada di
pasaran. Instrumen yang sudah tersedia sangat membantu guru, terutama di daerah terpencil yang jauh
dari pusat kota.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah ketersediaan sarana pendukung. Sarana pendukung yang memadai
sangat penting untuk memastikan implementasi asesmen alternatif yang efektif. Arta, (2024) menjelaskan
bahwa dukungan sumber daya dan teknologi sangat diperlukan oleh guru dan sekolah untuk melakukan
asesmen yang tepat. Ketersediaan teknologi akan membantu guru dalam mengembangkan kemampuan
untuk menghasilkan asesmen yang variatif. Namun, kenyataannya, banyak guru menghadapi kendala
dalam akses teknologi, terutama karena jaringan internet yang belum baik dan keterbatasan kemampuan
guru dalam mengelola teknologi.

Keterbatasan yang dimiliki guru dapat sangat mempengaruhi hasil kinerja mereka (Attia et al,, 2023). Guru
dengan pengetahuan asesmen yang terbatas akan kesulitan mengembangkan instrumen yang dibutuhkan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa guru di Kecamatan Namrole menyadari pentingnya pengembangan
profesionalitas. Mereka berpendapat bahwa pelatihan yang lebih rutin akan sangat membantu dalam
meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun asesmen alternatif (Wahyuni, 2013). Singh et al,,
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(2022) juga menjelaskan bahwa guru perlu menyusun perencanaan yang baik, yang tentunya harus
dibekali dengan pelatihan. Selain itu, forum-forum diskusi bersama untuk bertukar ide dan gagasan juga
sangat dibutuhkan (Muktamar et al., 2023).

Selain pengembangan diri melalui pelatihan atau forum diskusi, ada kebutuhan lain yang mendesak, yaitu
dukungan dana dan rekan sejawat atau pimpinan. Sekolah dengan keterbatasan keuangan akan kesulitan
menerapkan asesmen alternatif. Salah satu kebutuhan besar dalam implementasi asesmen alternatif
adalah kertas untuk mencetak lembar asesmen yang digunakan setiap saat. Keterbatasan anggaran ini
merupakan masalah yang dihadapi hampir di seluruh dunia (Hughes, 1996). Dukungan dari rekan sejawat
dan pimpinan juga sangat penting untuk mendukung guru dalam bekerja.

Asesmen alternatif, yang mencakup metode evaluasi selain ujian tradisional seperti tugas proyek,
portofolio, presentasi, atau observasi, memiliki banyak keuntungan. Selain menilai pemahaman siswa
secara holistik, asesmen alternatif juga memberi ruang bagi kreativitas peserta didik. Meskipun demikian,
proses penyusunan dan penggunaan asesmen alternatif sering kali memerlukan waktu yang cukup lama.
Dalam pelaksanaannya, guru juga memberikan umpan balik yang mendalam dan konstruktif, yang tentu
saja memakan waktu lebih banyak dibandingkan asesmen tradisional. Proses ini membutuhkan
keterampilan komunikasi yang baik, kesabaran, serta waktu ekstra untuk memberikan masukan yang
dapat membantu siswa berkembang. Meskipun asesmen alternatif membutuhkan lebih banyak waktu
dalam tahap penyusunan dan pelaksanaan, hal ini memberikan dampak positif, yaitu peningkatan
kemampuan peserta didik. Mereka dapat mengembangkan kecakapan dalam bekerja dan berpikir lebih
kritis.

IV. KESIMPULAN

Setiap bentuk asesmen memiliki kendala dalam implementasinya, namun penting untuk memilih bentuk
yang tepat agar dapat menilai hasil belajar peserta didik secara akurat. Kendala-kendala yang dihadapi oleh
guru perlu diatasi dengan berbagai solusi yang efektif. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi asesmen dalam pembelajaran antara lain adalah pemahaman guru tentang asesmen,
kemampuan menyusun asesmen, ketersediaan sarana pendukung, pengembangan profesionalitas guru,
efisiensi penyusunan asesmen alternatif, dukungan dana, dukungan rekan Kkerja, serta beban kerja yang
dihadapi oleh guru.

Berdasarkan temuan tersebut, langkah yang perlu diambil sebagai tindak lanjut adalah melakukan
pendampingan secara berkelanjutan. Pendampingan ini bertujuan untuk melatih guru dalam menyusun
dan menggunakan asesmen alternatif secara efektif, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan yang
ada dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih bermakna dan komprehensif.

Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, beberapa langkah perlu diambil untuk mengatasi kendala dalam
implementasi asesmen alternatif. Pendampingan berkelanjutan bagi guru sangat diperlukan, baik dalam
hal menyusun maupun menggunakan asesmen alternatif. Sekolah dan dinas pendidikan disarankan untuk
menyediakan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru
dalam mengembangkan asesmen yang lebih variatif. Selain itu, peningkatan sarana dan prasarana,
terutama dalam hal teknologi dan akses internet, akan sangat membantu guru, terutama di daerah
terpencil, untuk memanfaatkan asesmen alternatif secara lebih efektif. Dukungan anggaran yang memadai
juga penting untuk menyediakan fasilitas dan bahan ajar yang diperlukan.

Selain itu, penting untuk membangun komunitas belajar di kalangan guru untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman terkait asesmen alternatif. Forum diskusi semacam ini dapat meningkatkan kolaborasi dan
saling mendukung antar guru dalam mengatasi tantangan yang ada. Terakhir, dukungan dari pimpinan
sekolah dan rekan sejawat juga sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
penerapan asesmen alternatif. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan implementasi asesmen alternatif
dapat dilakukan dengan lebih optimal dan berdampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran.
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Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan, yang terbatas pada guru di Kecamatan Namrole,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi di daerah lain. Selain itu, penelitian ini lebih
fokus pada perspektif guru, sementara perspektif peserta didik dan pimpinan sekolah juga dapat
memberikan gambaran yang lebih holistik tentang implementasi asesmen alternatif. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan ke daerah yang lebih beragam, serta melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk siswa dan kepala sekolah, untuk mendapatkan perspektif yang
lebih komprehensif. Penelitian lebih lanjut juga dapat menggali faktor-faktor lain yang mempengaruhi
efektivitas asesmen alternatif, seperti kebijakan pendidikan di tingkat daerah dan nasional.

Penghargaan

Terima kasih peneliti sampaikan kepada Kepala-Kepala Sekolah Menengah Pertama yang ada di Kecamatan
Namrole atas bantuannya sehingga proses pengumpulan data berjalan dengan baik. Terima kasih juga
kepada guru-guru yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
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